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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji pengaruh akun Instagram @volix.media terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi followers Generasi Z di wilayah Bekasi Selatan. Di era digital, media 

sosial telah mengubah cara individu, khususnya generasi muda, dalam mengakses dan 

mengonsumsi informasi. Akun @volix.media, milik Volix Group, menyajikan konten seputar 

budaya populer, musik, seni, film, dan isu-isu terkini dengan gaya komunikasi santai yang 

diminati oleh Gen Z. Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification yang menyatakan 

bahwa khalayak secara aktif memilih media berdasarkan kebutuhan dan kepuasan pribadi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik survei melalui Google 

Form, yang disebarkan kepada 100 responden followers aktif @volix.media. Hal ini 

menunjukkan bahwa Instagram, khususnya melalui konten yang dikurasi seperti pada 

@volix.media, secara signifikan membantu Gen Z dalam memenuhi kebutuhan informasi 

hariannya. Kesimpulannya, @volix.media berperan penting sebagai saluran informasi yang 

mudah diakses dan menarik, serta disesuaikan dengan preferensi Generasi Z. Hasil penelitian 

ini mendukung pengembangan strategi konten yang informatif dan menarik untuk platform 

media sosial. 

Kata kunci: Instagram, kebutuhan informasi, media sosial, generasi Z, teori gratifikasi 

 

PENDAHULUAN 

 

Akun Instagram @volix.media terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pada 

followers generasi Z di Bekasi Selatan. Dengan pendekatan kuantitatif dan mDi era 

digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memengaruhi 

hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hal memperoleh informasi. 

Masyarakat, khususnya generasi muda, telah mengalami pergeseran perilaku dalam 

mencari dan mengonsumsi informasi dari media konvensional ke media digital. Salah 

satu bentuk media digital yang paling populer dan digunakan secara luas oleh generasi 

muda adalah media sosial, khususnya Instagram. Dengan fitur-fitur yang interaktif dan 

berbasis visual, Instagram menjadi wadah utama bagi generasi Z untuk 

mengekspresikan diri sekaligus memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

Instagram bukan hanya sekadar platform untuk berbagi foto dan video, tetapi 

telah berkembang menjadi sarana komunikasi massa yang mampu menyampaikan 

informasi secara cepat, luas, dan menarik. Akun-akun tertentu di Instagram telah 
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bertransformasi menjadi sumber informasi yang kredibel dan digemari, salah satunya 

adalah akun @volix.media. Akun ini dimiliki oleh Volix Group dan fokus pada 

penyampaian informasi terkait budaya pop, musik, film, seni, dan isu-isu terkini yang 

dikemas dalam gaya bahasa yang santai dan komunikatif. Hal ini membuat akun 

@volix.media sangat relevan dan diminati oleh generasi Z, khususnya mereka yang 

tinggal di wilayah perkotaan seperti Bekasi Selatan. 

Generasi Z adalah generasi yang lahir di era internet dan tidak bisa dilepaskan 

dari teknologi. Mereka tumbuh dengan berbagai platform digital dan memiliki 

kecenderungan yang kuat terhadap informasi yang serba cepat, ringkas, dan mudah 

diakses. Dalam konteks ini, kebutuhan informasi mereka tidak hanya terbatas pada 

data atau fakta, tetapi juga menyangkut nilai hiburan, estetika, hingga identitas diri. 

Oleh karena itu, media sosial seperti Instagram dianggap sebagai media yang mampu 

memenuhi berbagai jenis kebutuhan informasi mereka. Dalam teori komunikasi, 

kebutuhan akan informasi dapat dianalisis menggunakan teori Uses and Gratification. 

Teori ini menjelaskan bahwa khalayak memiliki peran aktif dalam memilih media 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhannya, baik itu kebutuhan kognitif, afektif, 

pribadi, sosial, maupun kebutuhan untuk pelepasan stres. Dalam konteks Instagram 

@volix.media, followers dari kalangan generasi Z secara sadar memilih akun ini 

sebagai sumber informasi yang sesuai dengan gaya hidup dan preferensi mereka 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang ilmu 

komunikasi, terutama dalam memahami pergeseran pola konsumsi media dan 

informasi di kalangan generasi muda. Dengan memahami bagaimana generasi Z 

menggunakan Instagram dan bagaimana mereka merespons konten yang disampaikan 

oleh akun seperti @volix.media, kita dapat merumuskan strategi komunikasi yang 

lebih tepat sasaran dan responsif terhadap kebutuhan serta preferensi generasi ini. 

Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification yang menyatakan bahwa 

khalayak secara aktif memilih media berdasarkan kebutuhan dan kepuasan pribadi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik survei melalui 

Google Form, yang disebarkan kepada 100 responden followers aktif @volix.media. 

Pemilihan responden dilakukan dengan purposive sampling berdasarkan kriteria usia 

(17-24 tahun) dan keaktifan di Instagram. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear sederhana, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan akun Instagram @volix.media 

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers Generasi Z, dengan nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 75,1%. Hal ini menunjukkan bahwa Instagram, khususnya 

melalui konten yang dikurasi seperti pada @volix.media, secara signifikan membantu 

Gen Z dalam memenuhi kebutuhan informasi hariannya. Kesimpulannya, 

@volix.media berperan penting sebagai saluran informasi yang mudah diakses dan 

menarik, serta disesuaikan dengan preferensi Generasi Z. Hasil penelitian ini 
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mendukung pengembangan strategi konten yang informatif dan menarik untuk 

platform media social 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar di dalam kehidupan 

manusia. Komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu 

Masyarakat atau komunitas yang terintegrasi oleh informasi, Dimana masing – masing 

individu dalam Masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi untuk mencapai tujuan 

Bersama. Komunikasi menurut Moor (1993) adalah penyampaian pengertian 

antarindividu. Dikatakannya semua manusia dilandasi kapasitas umtuk menyampaikan 

maksud, Hasrat, perasaan, pengetahuan dan pengalaman dari orang yang satu kepada 

orang yang lain. Pada pokoknya komunikasi adalah pusat minat dan situasi perilaku di 

mana suatu sumber menyampaikan pesan kepada seorang 

 

Media Baru 

New media menurut Terry Flew (2004) merupakan  suatu  hal  yang  baru 

bagi masyarakat dalam konteks sosial dan budaya yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi. New media (Media baru) sendiri juga dapat didefinisikan sebagai alat atau 

sarana komunikasi  yang  sangat  luas dengan menggunakan teknologi digital atau 

yang biasa disebut teknologi komunikasi dan informa (Creeber dan Martin, 2009). 

Media baru yang saat ini sangat dikenal luas adalah Internet, internet merupakan 

gambaran  dari salah satu contoh media baru (Vera, 2016). Menurut McQuail 

(2011), 

Media baru merupakan kumpulan perangkat teknologi komunikasi dengan ciri 

yang sama yaitu memiliki unsur digitalisasi dan ketersediaan yang luas untuk 

digunakan sebagai alat komunikasi. 

 

Media Sosial 

Media sosial saat ini menjadi platform yang banyak digunakan oleh 

masyarakat, terutama untuk berinteraksi, mendapatkan, dan berbagi informasi secara 

cepat dan luas dengan memanfaatkan teknologi yang terhubung melalui jaringan 

internet. Keberadaan media sosial sudah menjadi hal yang biasa bagi banyak orang, 

yang menyebabkan semakin banyaknya platform media sosial baru yang bermunculan. 

Hal ini memberikan kebebasan bagi masyarakat untuk memilih media sosial yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka, salah satunya untuk memenuhi kebutuhan informasi 

 

Instagram 

Instagram berasal dari gabungan dua kata, yaitu "instan" dan "gram". Kata 

"instan" menggambarkan kemampuan Instagram untuk menampilkan foto dengan 
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mudah dan cepat, serta memberikan tampilan yang mirip dengan foto polaroid, yang 

membuatnya sangat menarik bagi penggunanya. Sementara itu, kata "gram" mengacu 

pada cara kerja Instagram sebagai platform media sosial yang memungkinkan 

pengguna untuk berbagi informasi secara cepat dan efisien (Atmoko, 2012:28). 

Instagram adalah media sosial yang dirancang untuk memungkinkan penggunanya 

berbagi berbagai jenis informasi, seperti gambar, foto, video, dan teks atau caption 

yang menyertainya, menjadikannya alat yang sangat populer dalam berbagi konten 

visual di dunia maya (Atmoko, 2012). 

 

Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan akan informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manusia di 

era ini, dan dapat menjadi masalah jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi. Manusia 

mengandalkan informasi untuk memenuhi berbagai kebutuhan, seperti meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, mengurangi ketidakpastian, dan memperoleh kepuasan 

(Perdana, et al., 2012). 

 

Generasi Z 

Generasi muda saat ini sering disebut sebagai generasi Z atau Gen-Z. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Hastini (2020), Gen-Z adalah generasi yang sejak lahir 

sudah berinteraksi dengan perkembangan teknologi. Pengasuhan mereka banyak 

dipengaruhi oleh teknologi dan internet, dan mereka tidak mengalami kehidupan tanpa 

kehadiran kedua hal tersebut. Gen-Z, yang lahir antara tahun 1995 hingga 2012, 

terbiasa hidup dengan teknologi dan internet sebagai bagian dari kehidupan sehari-

hari. 

 

Teori Uses And Gratification 

Teori Uses and Gratifications adalah teori yang membahas tentang tindakan 

seseorang terhadap media. Dalam teori ini, khalayak dianggap aktif dalam 

memanfaatkan media untuk memenuhi berbagai kebutuhannya. Fokus utama dari teori 

ini adalah penggunaan media sebagai sarana untuk memuaskan kebutuhan individu. 

Teori ini juga menyatakan bahwa pengguna media memiliki kebebasan dalam memilih 

media yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. (Nawiroh Vera, 2016) 

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menguji seberapa besar pengaruh penggunaan 

akun Instagram @volix.media terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers 

generasi Z di Bekasi Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner dalam bentuk Google Form kepada 100 responden yang 

merupakan followers aktif dari akun @volix.media. Responden dipilih menggunakan 
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teknik purposive sampling, dengan kriteria utama yaitu berusia 17 hingga 24 tahun 

serta aktif menggunakan Instagram. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan skala 

Likert, yang dirancang untuk mengukur intensitas penggunaan Instagram serta tingkat 

pemenuhan kebutuhan informasi berdasarkan kategori dalam teori uses and 

gratification. Proses analisis data dimulai dari uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan kualitas instrumen, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik seperti 

normalitas dan linearitas. Analisis utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh tersebut. Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan software 

pengolahan data statistik. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Hasil Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah kuesioner valid atau 

tidak. Suatu instrumen atau kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan yang ada 

pada instrumen tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Peneliti mngambil sebanyak 30 responden yang mewakilir 

responden followers akun @volix.media. 

Penelitian telah melakukan pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistic 

Vesi 27 yang menyatakan bahwa setiap item pernyataan dari variabel X dan Y dapat 

dinyatakan reliabel. Uji reabilitas dalam penelitian ini dilakukan pada 30 responden. 

Berdasarkan hasil uji reabilitas tabel 4.6 di ata, variabel X diuji menggunakan 12 

pernyataan. Hasil uji reabilitas variabel x menunjukan nilai Alpha Cronbach sebesar 

0,899 yang melebihi standar minimum 0,6. Maka uji reabilitas X dapat dinyatakan 

reliabel dan termasuk dalam interval korelasi 0,80-1,00 sehingga dinyatakan masuk 

dalam kategori reabilitas sangat tinggi. Berdasarkan hasil uji reabilitas tabel 4.7 di ata, 

variabel Y diuji menggunakan 14 pernyataan. Hasil uji reabilitas variabel Y 

menunjukan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,928 yang melebihi standar minimum 0,6. 

Maka uji reabilitas Y dapat dinyatakan reliabel dan termasuk dalam interval korelasi 

0,80-1,00 sehingga dinyatakan masuk dalam kategori reabilitas sangat tinggi. 
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Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis regresi antara 

variable bebas (independent variable) dengan variable terikat (depeden variable) atau 

keduanya untuk melihat apakah mempunyai distribusi normal atau tidak berdistribusi 

normal. Dalam uji normalitas ini, peneliti menggunakan SPSS versi 27 dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap berdistribusi normal apabila 

nilai signifikasi data > 0,1. Jika nilai < 0,1 maka data tersebut dinyatakan tidak 

berdistribusi dengan normal. Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka dapat diketahui 

nilaiAsmp. Sig (2- tailed) adalah 0,200. Dengan demikian, dapat disimpulkanbahwa 

distribusi data dari 100 responden berdistribusi secara normal, karena nilai signifikasi 

0,200>0, 

 

Uji Linearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas yang dilakukan oleh peneliti untuk mengathui apakah variabel 

bebas (independet variable) dan variabel terikat (dependen variable) memiliki 

hubungan linear atau tidak secara signifikan. Dalam penelitian uji linearitas ini, 
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peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 27 dengan menggunakan tabel Anova. 

Berdasarkan hasil tabel 4.9 di atas bahwa nilai uji linearitas lebih besar dari 0,1 yaitu 

memiliki nilai signifikasi sebesar 0,725, sehingga dapat diambil kesimpulannya bahwa 

variabel-variabel tersebut memiliki hubungan linear anatara variabel bebas 

(independent variable) dengan variabel terikat (dependen variable). 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 

Uji regresi linear sederhana adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

antara variabel terikat (dependen variable) dengan variabel bebas (independent 

variable), sehingga peneliti menggunakan uji regresi linear sederhana untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media social Instagran akun @volix.media terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi pada Followers. Uji analisis regresi linear 

sederhana bertujuan untuk 

memperkirakan nilai pada variabel terikat (dependen variable) apabila variabel bebas 

(independent variable) mengalami penurunan atau kenaikan. Berdasarkan hasil data 

pada tabel 4.10 Analisis data dalam penelitian ini memakai analisis regresi linear 

sederhana dengan persamaan : 

Y = a + bX 

Y = 4.133 + 1,071X 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka hasil uji t yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 4,133. Artinya adalah apabila X (Penggunaan 

Media Sosial) di asumsikan no (0), maka Y (Kebutuhan Informasi) bernilai 

14,750. 

2. Koefisien Regresi Variabel (Penggunaan Media Sosial) sebesar 1,071 

menggambarkan bahwa Pengaruh Penggunaan Media Sosial mempunyai 

pengaruh positif terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pada Followers. 

Artinya setiap perubahan 1 satuan variabel, maka akan meningkat Kebutuhan 

Informasi sebesar 0,866 dengan asumsi variabel lain tetap. 
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Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4. Hasil Uji T 

Uji T digunakan untuk tujuan menentukan ada atau tidaknya pengaruh antara 

variabel bebas (independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable). 

Berdasarkan data tabel 4 Analisis perhitungan t hitung dan data dapat disimpulkan 

bahwa nilai sig sebesar 0,001 <0,1 dan nilai t hitung 17,171>t tabel 1,660. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 

variabel X memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap variabel Y. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel bebas (independent variabel) terhadap variabel terikat 

(depeden variabel) atau dengan kata lain yaitu menggambarkan proporsi pengaruh 

semua variabel bebas (independent variabel) terhadap variabel terikat (dependent 

variabel. Berdasarkan tabel diatas, menjelaskan bahwa besarnya nila R Square yaitu 

0,751. Yang berarti bahwa pengaruh variabel independen yaitu Pengaruh 

penggunaan Media Sosial 

(X) terhadap variabel dependen yaitu Pemuhan Informasi (Y) adalah sebesar 75,1% 

sedangkan sisanya, sebesar 24,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden followers 

aktif akun Instagram @volix.media di Bekasi Selatan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan akun tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi generasi Z. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi 
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(R²) sebesar 0.751 atau 75,1%, yang berarti sebagian besar variasi kebutuhan 

informasi responden dapat dijelaskan oleh intensitas penggunaan akun @volix.media. 

Konten yang dikemas secara visual, santai, dan informatif menjadi alasan utama 

mengapa akun ini diminati oleh generasi muda. 

Temuan ini memperkuat asumsi teori uses and gratification, bahwa pengguna 

media sosial secara aktif memilih saluran informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Dalam hal ini, @volix.media berhasil memenuhi berbagai aspek kebutuhan 

informasi, mulai dari kognitif hingga afektif dan sosial. Ini menunjukkan pentingnya 

pengelolaan konten yang sesuai dengan karakteristik dan preferensi audiens. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan adalah agar pengelola akun @volix.media terus 

mempertahankan kualitas dan keberagaman konten yang disajikan, serta lebih 

menggali kebutuhan informasi followers melalui interaksi dan survei berkala. Selain itu, 

disarankan pula agar generasi Z lebih kritis dalam menyaring informasi dan tetap 

mempertimbangkan sumber lain yang kredibel sebagai pembanding, guna 

meningkatkan literasi informasi mereka secara menyeluruh. 
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